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Abstrak

Jurnal ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang pemecahan masalah matematik,
proses penggunaan metode penemuan, peningkatan hasil belajar, asosiasi antara
kemampuan pemecahan masalah dengan hasil belajar matematik, serta permasalahan
selama proses pembelajaran menggunakan metode penemuan. Dalam penelitian ini
menggunakan instrument angket tentang proses penggunaan metode pembelajaran dan
soal-soal yang berkaitan dengan proses pemecahan masalah. Proses pengumpulan data
dan penarikan kesimpulan dilakukan dengan menggunakan data pre-test dan post-test
kepada seluruh siswa yang menjadi sampel penelitian. Metode analisis data dilakukan
menggunakan dua cara yaitu (1) Uji Asosiasi Kontingensi yang dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya asosiasi antara kemampuan pemecahan masalah dan
peningkatan hasil belajar, dimana dalam presedur pengolahan asosiasi kontingensi ini
menggunakan Kriteria penilaian yang dibuat sendiri yaitu Penilaian Acuan Patokan;(2)
Uji perbedaan dua rerata yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata yang
signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode
penemuan dan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Dari hasil pengujian
dan analisis statistika yang telah dilakukan diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap peningkatkan hasil belajar kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa antara penggunaan metode penemuan pada kelas eksperimen dan
metode biasa pada kelas control diakibatkan dengan adanya sistem diskusi dan
dibiasakan untuk mencari sendiri permasalahan-permasalahan nyata serta membuat
sebuah konjektur dari permasalahan tersebut yang diterapkan pada kelas eksperimen
sehingga bias mengingkatkan daya fikir siswa. Sedangkan asosiasi yang signifikan
antara kemampuan pemecahan masalah dengan dengan prestasi belajar siswa dengan
derajat asosiasi pada level cukup berarti.

Kata Kunci: metode penemuan, kemampuan pemecahan masalah, prestasi belajar

Abstract

This journal aims to dig deeper about mathematical problem solving, the process of
using the discovery method, improving learning outcomes, the association between the
ability to solve problems with mathematical learning outcomes, and problems during the
learning process using the discovery method. In this study using a questionnaire
instrument about the process of using learning methods and questions related to the
problem solving process. The process of collecting data and drawing conclusions is done
using pre-test and post-test data for all students who are the research sample. The data
analysis method was carried out using two ways, namely (1) Contingency Association
Test conducted to determine whether there was an association between problem solving
ability and improvement of learning outcomes, where in the processing procedure the
contingency association used self-assessment criteria, namely Benchmark Reference
Assessment; (2 ) Two-mean difference test which aims to determine the significant
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difference between the average learning outcomes of experimental class students who
use the discovery method and control class using conventional methods. From the results
of testing and statistical analysis that has been done, it was found that there were
significant differences in improving learning outcomes of students’ mathematical
problem solving abilities between the use of the discovery method in the experimental
class and the usual method in the control class due to the existence of a discussion and
familiarization system. real and make a conjecture of these problems that are applied to
the experimental class so that they can increase students' thinking power. Whereas a
significant association between problem solving ability and student achievement with the
degree of association at the level is quite significant.

Keywords: discovery method, problem solving ability, learning achievement.

BELAINDIKA

Pembelajaran dan Inovasi Pendidikan




PENDAHULUAN

Pendidikan dapat mengubah perintah
pola pikir manusia untuk menghadapi
masalah (Schroder, et al., 2017; Schroder,
et al., 2014). Di Indonesia, kualitas
pendidikan masih rendah jika
dibandingkan  dengan negara lain.
Berdasarkan Kerjasama Ekonomi dan
Development (OECD) yang menerbitkan
Peringkat Pendidikan Dunia, ditempatkan
oleh Indonesia peringkat 57 dari 65 negara
(Kemendikbud, 2016). Berdasarkan data
itu, Indonesia perlu untuk memecahkan
masalah yang terkait dengan pendidikan,
terutama untuk model dan pembelajaran
media.

Belajar sangat dipengaruhi oleh model
pembelajaran dan media yang digunakan,
sehingga model dan media yang interaktif
harus diprioritaskan oleh guru dalam
meningkatkan hasil pembelajaran (Paola,
Pedone & Pizzurro, 2013; Caresia, 2017;
Hsiao & Chen, 2016).

Para ahli percaya bahwa kemampuan
berpikir dan keterampilan yang digunakan
manusia dalam proses pemecahan masalah
matematis, dapat ditransfer ke dalam
berbagai bidang kehidupan
(Maclintosh,2000). Selain itu, dalam
dokumen National Research Council
(1989), dinyatakan bahwa pengalaman-
pengalaman yang diperoleh melalui proses
pemecahan masalah matematis
memungkinkan berkembangnya kekuatan
matematis yang antara lain meliputi
kemampuan membaca dan menganalisis
situasi secara kritis, mengidentifikasi
kekurangan yang ada, mendeteksi
kemungkinan terjadinya bisa, menguji
dampak dari langkah yang akan dipilih,
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serta mengajukan alternatif solusi kreatif
atas permasalahan yang dihadapi.

Pemecahan  masalah  merupakan
kemampuan dasar yang harus dikuasai
oleh siswa. Bahkan tercermin dalam
konsep kurikulum berbasis kompetensi.
Tuntutan akan kemampuan pemecahan
masalah  dipertegas  secara eksplisit
dalam kurikulum tersebut yaitu, sebagai
kompetensi dasar yang harus
dikembangkan dan diintegrasikan pada
sejumlah materi yang sesuai. Kemampuan
pemecahan masalah adalah kemampuan
penyelesaian masalah rutin, non-rutin,
rutin terapan, rutin nonrutin terapan,
dalam bidang matematika. Kemampuan
pemecahan masalah matematika mampu
meningkatkan dan menunjukkan
pemahaman  konseptual, komunikasi
matematis, dan pembelaan terhadap solusi
tertentu. Kemampuan pemecahan masalah
sangatlah penting artinya bagi siswa dan
masa depannya juga dalam batas-batas
tertentu, dapat dibentuk melalui bidang
studi dan disiplin ilmu yang dipelajari
(Wena,2010: 53).

Hasil belajar merupakan pencapaian
tujuan pendidikan siswa yang mengikuti
proses belajar mengajar (Purwanto,
2011:46). Pentingnya hasil belajar sering
kali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui  seberapa jauh seseorang
menguasai bahan yang sudah diajarkan.
Untuk mengaktualisasikan hasil belajar
tersebut diperlukan serangkaian
pengukuran menggunakan alat evaluasi
yang baik dan memenuhi syarat. Dimana
pengukuran merupakan kegiatan ilmiah
yang dapat diterapkan pada berbagai
bidang termasuk pendidikan  untuk
mengetahui pencapaian dan peningkatan



hasil belajar ditandai dengan hasil
pengamatan tentang perubahan tingkah
laku siswa (Djamarah 2010 : 37)
(Purwanto, 2011: 44).

Dari fakta-fakta tersebut diatas, tentu
perlu  adanya  perbaikan  metode
pembelajaran matematika yang tepat akan
memperbaiki kegiatan pembelajaran itu
sendiri. Metode pembelajaran yang
diterapkan diharapkan merupakan suatu
cara yang menarik dan dapat memicu
minat dan keaktifan yang pada akhirnya
akan  meningkatkan  hasil  belajar.
Penggunaan model penemuan dapat
meningkatkan pemahaman yang lebih
baik dan menyeluruh serta meningkatkan
daya fikir terstruktur dan ilmiah dari siswa
sehingga dasar wutama dari tujuan
pembelajaran untuk memahami konsep
bias terwujud (Blosser, 1990).

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan kuasi
eksperimen  karena  adanya  unsur
manipulasi perlakuan dengan populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
di salah satu SMK Swasta di Sukabumi
dengan subyek sampelnya adalah siswa
dari dua kelas yang dipilih secara acak
pada kelas XI di sekolah sampel.
Instrumen Penelitian dan
Pengembangannya

Sesuai dengan jenis data yang
diperolen dalam penelitian ini, maka
instrument penelitian yang digunakan
adalah : (1) Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematik kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa
yang diberikan pada awal dan akhir
pelajaran dengan bentuk soal uraian. (2)
Skala sikap siswa terhadap metode
pembelajaran  yang bertujuan  untuk
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mengetahui  respon  siswa  terhadap
penggunaan metode penemuan.
Metode Analisis
1. Uji Validitas

Validitas tes digunakan  untuk
mengukur suatu alat evaluasi apakah valid
(absah atau sahih) atau tidak untuk
mengevaluasi apa Yyang seharusnya

dievaluasi dengan rumus sebagai berikut:
NEXF—(TXUWEF

Tw = | 2 2
1_‘::4"|"E.'¥"4—:E.'t'| HNEF—(EF )

2. Uji Reliabilitas

Koefisien reliabilitas menyatakan
derajat  keterandalan alat evaluasi,
dinotasikan dengan 7, . Rumus yang
digunakan untuk mencari  koefisien
reliabilitas bentuk uraian dikenal dengan

Rumus Alpha: ry; = (L) (1 - E_':d)

n-1 By

3. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda dari suatu butir soal
menyatakan seberapa jauh kemampuan
butir soal tersebut mampu membedakan
antara testi yang mengetahui jawabannya
dengan benar dengan testi yang tidak
dapat menjawab soal tersebut. Rumus

yang digunakan adalah: DP =
1B4=JBg
IS4 x SMI

4. Uji Indeks Kesukaran

Uji ini dilakukan untuk
mengantisipasi butir soal yang terlalu sulit
dan terlalu mudah yang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan sampel
dengan dibandingkan dengan tingkat
kemampuan siswa secara umum. Rumus
indeks kesukaran yang digunakan sebagai

berikut :
_ JBa4+]Bg
2J5 4 x SMI
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Prosedur Pengolahan Data

Data kuantitatif meliputi data hasil
pretes dan postes yang didapatkan setelah
melakukan penelitian. Analisis data pretes
dan postes dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS
25.0 for Windows.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk
mengetahui  apakah  data  tersebut
berdistribusi normal atau tidak dengan
dasar penggambilan keputusan dapat
dilakukan berdasarkan probabilitas
(asympiotic significance).
2. Uji Homogenitas

Homogenitas merupakan pengujian
mengenai sama tidaknya variansi-variansi
dua buah distribusi atau lebih’. Uji
homogenitas yang akan digunakan adalah
Uji Homogenitas Variansi dan Uji Bartlett
3. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji perbedaan dua rerata bertujuan
untuk mengetahui perbedaan rata-rata
yang signifikan antara hasil belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
saat pretes dan postes.
4. Uji Asosiasi Kontingensi

Uji asosiasi kontingensi dilakukan
untuk mengetahui ada tidaknya asosiasi
antara  kemampuan penalaran  dan
kemampuan pemecahan masalah. Dalam
presedur pengolahan asosiasi kontingensi
ini menggunakan Kriteria penilaian yang
dibuat sendiri yaitu Penilaian Acuan
Patokan (PAP) yaitu Skor > 75% SMI
kelompok tinggi, antara 75% > Skor >
55% SMI kelompok sedang dan Skor <
55% SMI kelompok rendah. Adapun

formula untuk mengetahui keeratan
e

adalah

ma ks

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Metode Penemuan
Implementasi metode penemuan saat
pembelajaran dimulai dengan
mengelompokkan siswa dalam kelompok
kecil yang berisi 3 sampai 4 siswa.
Kelompok kecil sengaja disusun untuk
meminimalisir adanya siswa yang pasif
dan terlalu bergantung pada anggota
kelompok yang lain, sehingga dengan
kelompok kecil setiap siswa akan lebih

merasa bertanggung jawab terhadap
kelompoknya masing-masing.
Gambar 1 Siswa Belajar Kelompok

Dalam proses penemuan, sebelum
masuk  pada pembahasan  peneliti
menyampaikan beberapa masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan di bahas.
Sedangkan dalam proses pembelajarannya
siswa dibantu oleh LKS yang diberikan
dan bimbingan oleh peneliti.

Siswa yang berada satu kelompok
saling berinteraksi dalam menyelesaikan
permasalahan. Jika siswa belum mengerti
dalam menyelesaikan masalah tersebut,
siswa bisa berinteraksi dengan
kelompoknya atau peneliti.

Hasil Pengolahan Data

Sesuai tujuan penelitian yang telah
dikemukakan sebelumnya, diperlukan data
berupa skor yang menggambarkan
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pemecahan masalah matematik siswa dari
sampel penelitian yaitu skor pretes, skor
postes dan skor peningkatan.
1. Uji Normalitas

Uji ~ normalitas  digunakan  uji
Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-
Wilk dimana hasil perhitungan uji
normalitas pretes kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa masing-masing
kelompok tersaji pada tabel berikut ini.

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Wetode Statistic| df | Sig. |Statistic) DOf | Sig.

Postest Pemecahan  |Eksperimen 132 300 192 4970 301 529
Masalah

Postest Pemecahan  |Kontrol 143 3 108 850 H 154
Masalah

Tabel 1 Uji Normalitas

Dari tabel 1 terlihat bahwa sampel
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing kelompok  berdasarkan
hasil pengolahan data didapat nilai Sig.
adalah 0529 dan 0.154 vyang
mengakibatkan nilai  Sig. > 0,05.
Perhitungan diatas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov sehingga dapat di
simpulkan bahwa data pretest kedua kelas
tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Perbedaan Rata-rata Kemampuan
Matematik

Skor postest kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa
masing-masing kelompok eksperimen dan
kontrol untuk sesuai dengan hasil
pengujian merupakan data berdistribusi
normal dan homogen, maka uji perbedaan
rerata antara dua kelompok tersebut
menggunakan uji-t . Hasil uji-t tersebut
disajikan dalam tabel berikut.
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Std.
Mean | Error
Sig. (2-|Differen | Differen
tailed) | ce e

=

F|sia |T|D

Postest  Equal JB0|380(2.217| 58| .030|6.46774| 291674
Pemecaha variances
nmasalah assumed
Equal 2224|5754 030|5.45774| 2.80880
variances not B

assumed

Tabel 2 Uji Independen T-Test

Dari hasil (Tabel 2) perhitungan untuk
kemampuan pemecahan masalah
matematik nilai signifikansi dua pihak
(Sig. (2-tailed)) adalah 0.030 dan didapat
nilai Sig. (1-tailed) = 0.015 vyang
mengakibatkan nilai Sig. (1-tailed) < 0.05
sehingga disimpulkan bahwa siswa yang
pembelajarannya menggunakan metode
penemuan lebih baik dari pada yang
menggunakan metode biasa.

3. Uji Asosiasi Kontingensi

Pengujian asosiasi dalam  kriteria
penggolongan kualifikasinya  untuk
kemampuan penalaran dan pemecahan
masalah matematik siswa menggunakan.
Hasil ~ perhitungan  asosiasi  antara
kemampuan pemecahan masalah
matematik dengan minat belajar siswa
disajikan dalam tabel berikut.

prestasi belajar Total
Tinggi | Sedang
pemecahan masalah Rendah 0 1 1
Sedang 4 8 12
Tinggi 17 0 17
Total 2 9 30

Tabel 3. Pemecahan Masalah * Prestasi
Belajar Crosstabulation

Dari table 3 dapat di dapat
diinterpretasikan  bahwa :  Ketika
kemampuan pemecahan masalah
matematik tinggi maka prestasi belajar
siswa juga tinggi; ketika kemampuan
pemecahan masalah matematik tinggi
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maka prestaso belajar siswa juga sedang;
dan ketika kemampuan pemecahan
masalah matematik tinggi maka prestasi
belajar siswa juga rendah.

Pembahasan

- Kesulitan-kesulitan

Berdasarkan analisis hasil postest dan
hasil observasi serta wawancara langsung
dengan siswa baik yang menggunakan
metode penemuan dan metode biasa,
beberapa hal yang menjadi catatan penting
sekaligus kesulitan-kesulitan siswa dalam
menyelesaiakan soal-soal kemampuan
pemecahan masalah matematik

No Soal 7 b 9 10 11

Rerata 87.8 62.7 61.5 87.1 89.6

SMI 15 20 20 15 15

Persentase o ot o e e N 5
Ketuntasan §33% 35.3% 58.2% 70.2% 86.7%

Rata-rata
Ketuntasan

70.74%

Tabel 3. Persentase Ketuntasan [tem Soal

No Soal 7 b 9 10 11

Rerata 74.52 50.06 60.74 82.46 74.84

SMI 15 20 20 15 15

Persentase T541% | 4521% | 4133% | 62.57% | T75.57%
Ketuntasan

Rata-rata 60.02%
Ketuntasan

Tabel 4. Persentase Ketuntasan Item Soal

Dari tabel 3 dan 4, terlihat bahwa
untuk  soal kemampuan penalaran
matematik kelas eksperimen memiliki
ketuntasan  70.74% sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan
siswa tergolong sudah tuntas. Sedangkan
untuk kelas kontrol memiliki ketuntasan
60.02% sehingga dapat di simpulkan
ketuntasan siswa masih kurang.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
analisis  hasil tes siswa, peneliti
menyimpulkan beberapa penyebab
kesulitan tersebut yaitu antara lain:

1) Siswa membuat model
penyelesaian matematika kurang
tepat;

2) Siswa membuat model
penyelesaian hanya dari sebagian
informasi saja;

3) Belum mampu menbagi masalah
kompleks menjadi bagian-bagian
atau gagal menggunakan bagian-
bagian masalah untuk memahami
masalah secara keseluruhan;

4) Siswa mengalami kesulitan
memahami masalah yang
diberikan;

5) Siswa mengalami kesulitan dalam
menentukan strategi penyelesaian
yang tepat;

6) Kesulitan dalam membuat kalimat
matematika dan kesulitan dalam
melakukan prosedur matematik
yang benar.

Kemampuan Pemecahan Masalah

Dalam menentukan hasil akhir pada
peningkatan  kemampuan  pemecahan
masalah matematik ini, instrumen yang
digunakan masih sama dengan
kemampuan penalaran matematik.
Perbedaan hanya pada instrumen tes yang
terdiri dari 5 butir soal yaitu 3 butir soal
dengan tingkat kesulitan sedang dan 2
butir soal dengan tingkat kesulitan sukar.
Instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah ini juga berdasarkan hasil
pengolahan pada uji coba sudah valid dan
reliabel sehingga layak untuk dipakai
dalam pengambilan hasil penelitian.
Pengolahan  dan  hasil  pengolahan
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan
indeks kesukaran instrumen.

Penggunaan metode penemuan dalam
penelitian ini memiliki dampak yang lebih
baik untuk meningkatkan prestasi siswa.
Dari  hasil pengamatan  didapatkan
beberapa indikasi bahwa pendekatan
mengajar yang dilakukan  dengan
meningkatkan cara berpikir  ilmiah,



metode ini menempatan siswa belajar
sendiri, mengembangkan  kekreatifan
dalam memecahan masalah. Selain
diakibatkan dengan adanya sistem diskusi,
pada kelas eksperimen juga dibiasakan
untuk mencari sendiri permasalahan-
permasalahan nyata dan membuat sebuah
konjektur dari permasalahan tersebut.
Sehingga saat diberikan soal pemecahan
masalah, siswa sudah terbiasa
menghadapai masalah matematik yang
sebelumnya belum mereka temukan.

Selama proses pembelajaran, minat
dan motivasi siswa yang menggunakan
metode penemuan lebih baik dari pada
yang menggunakan metode biasa. Hal
tersebut dilihat dari aktifitas siswa dalam
berdiskusi dan bertanya kepada teman
maupun peneliti. Suasana tersebut tampak
kontras kalau dibandingkan dengan kelas
yang menggunakan  metode  biasa.
Perbedaan tersebut juga diperkuat dari
hasil rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen dengan rata-rata gain lebih
tinggi dari pada kelas kontrol.

Untuk asosiasi antara kemampuan
pemecahan masalah dengan prestasi
belajar siswa terlihat bahwa pada saat
kemampuan dan prestasi belajar tinggi
terdapat 17 siswa, 8 siswa pada saat
kemampuan dan minat belajar sedang, 4
siswa pada saat kemampuan sendang dan
prestasi belajar tinggi serta hanya ada 1
siswa pada saat kemampuan rendah dan
prestasi belajar sedang. Dari hubungan
tersebut masih terlihat tingkat
ketergantungan antara prestasi belajar
dengan kemampuan pemecahan masalah
matematik.
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PENUTUP

Simpulan

1. Pencapaian dan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa yang menggunakan
metode penemuan lebih baik dari
pada yang menggunakan metode
biasa, yang mana pencapaian
kemampuan penemuan pada kelas
eksperimen berada pada kategori
kuat. Sedangkan untuk kelas kontrol
berada pada kategori rendah;

2. Prestasi belajar ~ siswa  yang
pembelajaran menggunakan metode
penemuan lebih baik dari pada yang
menggunakan metode biasa dengan
tingkat asosiasi yang sangat Kkuat
antara  kemampuan  pemecahan
masalah matematik dengan prestasi
belajar siswa.

3. Siswa kurang mampu menganalisis
langkah-langkah yang akan
digunakan dalam menyelesaikan soal
penalaran, kesulitan dalam
memahami masalah yang diberikan
tentang soal pemecahan masalah.
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